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SUMMARY 

 

 

AHMAD YUSRON. Farmers' Willingness to Pay for Rice Farming Technology on 

Irrigated Land in Sumber Tani Village, Buay Madang Timur, OKU Timur. 

(Supervised by M. YAMIN). 

 

 This study aims to analyze farmers' Willingness to Pay for rice farming 

technology in Sumber Tani Village, Buay Madang Timur, OKU Timur. Willingness 

to Pay is an important indicator to understand the extent to which farmers are 

willing to pay for the benefits of technologies such as John Deere, Hand Tractor, 

and Combine Harvester. The research was conducted in October-November 2024 

on 42 randomly selected farmers using the simple random sampling method. The 

method used was survey with primary data collection through interviews and 

questionnaires. Analysis was conducted using the Contingent Valuation Method 

(CVM) and multiple linear regression. The results showed that the average WTP of 

farmers for Hand Tractors was Rp 793,450, John Deere Rp 892,860, and Combine 

Harvester Rp 1,792,860. Factors that significantly influence WTP include age, 

farming experience, education level, land size, and income. This research suggests 

that agricultural development policies should consider farmers' ability to pay in 

setting technology rental prices. The government is also advised to expand access 

and subsidize agricultural technology so that it can be more widely reached by 

farmers, while increasing production efficiency and the welfare of rice farmers. 

 
Keywords: agricultural technology rice farmers, willingness to pay. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

RINGKASAN 

 

 

AHMAD YUSRON. Willingness to Pay Petani terhadap Teknologi Usahatani Padi 

pada Lahan Irigasi di Desa Sumber Tani, Buay Madang Timur, OKU Timur. 

(Dibimbing oleh M. YAMIN). 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Willingness to Pay (WTP) petani 

terhadap teknologi usahatani padi di Desa Sumber Tani, Kecamatan Buay Madang 

Timur, Kabupaten OKU Timur. WTP menjadi indikator penting untuk memahami 

sejauh mana petani bersedia membayar atas manfaat teknologi seperti John Deere, 

Hand Traktor, dan Combine Harvester. Penelitian dilakukan pada bulan Oktober–

November 2024 terhadap 42 petani yang dipilih secara acak menggunakan metode 

simple random sampling. Metode yang digunakan adalah survei dengan 

pengumpulan data primer melalui wawancara dan kuesioner. Analisis dilakukan 

dengan metode Contingent Valuation Method (CVM) dan regresi linier berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata WTP petani untuk Hand Traktor sebesar Rp 

793.450, John Deere Rp 892.860, dan Combine Harvester Rp 1.792.860. Faktor-

faktor yang secara signifikan memengaruhi WTP meliputi umur, pengalaman 

bertani, tingkat pendidikan, luas lahan, dan pendapatan. Penelitian ini menyarankan 

agar kebijakan pengembangan pertanian memperhatikan kemampuan bayar petani 

dalam menetapkan harga sewa teknologi. Pemerintah juga disarankan memperluas 

akses dan subsidi teknologi pertanian agar dapat dijangkau lebih luas oleh petani, 

sekaligus meningkatkan efisiensi produksi dan kesejahteraan petani padi. 

 

Kata Kunci : petani padi, teknologi pertanian , willingness to Pay 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Indonesia adalah negara agraris di mana mayoritas penduduk bekerja di 

sektor pertanian, yang menjadi tulang punggung ekonomi dan sumber devisa. Salah 

satu subsektor penting adalah pertanian pangan, terutama padi, yang menjadi bahan 

utama produksi beras sebagai makanan pokok. Karena perannya yang sangat 

penting dalam ketahanan pangan nasional, peningkatan produksi padi menjadi 

prioritas dengan menerapkan teknologi pertanian, penggunaan benih unggul, dan 

pengelolaan lahan yang baik, agar kebutuhan beras dalam negeri terpenuhi dan 

ketergantungan pada impor berkurang (Anum et al., 2020). 

 Sebagai salah satu komoditas pangan utama, padi memiliki peran yang sangat 

penting dalam menjaga ketahanan pangan nasional. Meningkatnya jumlah 

penduduk setiap tahunnya secara langsung berdampak pada peningkatan 

permintaan terhadap beras. Namun, peningkatan permintaan ini tidak selalu 

diimbangi dengan peningkatan produktivitas pertanian, karena sektor pertanian, 

terutama padi, seringkali menghadapi berbagai tantangan. Tantangan-tantangan ini 

antara lain hama dan penyakit tanaman, perubahan iklim yang tidak dapat 

diprediksi, serta keterbatasan lahan yang semakin menyempit akibat alih fungsi 

lahan untuk keperluan lain. Kondisi-kondisi tersebut menyebabkan usaha untuk 

memenuhi kebutuhan beras menjadi lebih kompleks dan sulit. Oleh karena itu, 

diperlukan inovasi dalam penerapan teknologi pertanian untuk meningkatkan 

efisiensi dan produktivitas padi guna memastikan bahwa produksi pangan nasional 

dapat memenuhi permintaan yang terus meningkat (Firmansyah et al., 2019). 

 Peningkatan produktivitas tanaman padi sangat bergantung pada penggunaan 

pupuk, yang dianggap oleh petani sawah sebagai faktor kunci yang paling penting 

dalam upaya meningkatkan hasil produksi padi. Para petani percaya bahwa dengan 

penggunaan pupuk yang tepat, mereka dapat secara signifikan meningkatkan 

jumlah dan kualitas panen. Selain itu, peran kebijakan pemerintah dalam sektor 

pertanian, seperti subsidi pupuk dan program pelatihan penggunaan pupuk yang 

efisien, juga sangat penting dalam mendukung petani untuk mencapai hasil yang 
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optimal. Pemerintah perlu terus memperkuat kebijakan tersebut agar para petani 

dapat memperoleh akses yang lebih baik terhadap pupuk berkualitas, sehingga 

produktivitas padi di seluruh negeri dapat meningkat secara berkelanjutan (Koib & 

Simamora, 2022) 

 Provinsi Sumatera Selatan memiliki luas areal pertanian padi yang mencapai 

504.143,00 hektar, dengan total produksi padi sebesar 2.832.774,00 ton yang 

tersebar di berbagai kabupaten di wilayah tersebut (BPS, 2023). Data ini 

menunjukkan bahwa Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah penting dalam 

produksi padi di Indonesia. Dengan area pertanian yang luas dan hasil produksi 

yang baik, provinsi sumatra selatan berperan besar dalam mendukung ketahanan 

pangan nasional. Data Luas, produktivitas dan produksi padi berdasarkan wilayah 

di provinsi Sumatera Selatan pada Tahun 2023 dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Luas Panen, Produktivitas, dan Produksi Padi Berdasarkan Wilayah di   

  Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2023 

Kabupaten  
Luas Lahan Produktifitas Produksi 

(Ha)  (Ku/Ha) (Ton) 

Ogan Komering Ulu 2.946 47 13.956 

Ogan Komering Ilir 90.098 58 525.900 

Muara Enim 11.528 51 58.789 

Lahat 13.410 51 68.922 

Musi Rawas 18.686 57 107.355 

Musi Banyuasin 26.671 54 143.115 

Banyuasin 177.667 52 920.413 

Ogan Komering Ulu Selatan 7.899 60 47.059 

Ogan Komering Ulu Timur 106.700 67 716.876 

Ogan Ilir 21.654 47 101.395 

Empat Lawang 10.416 49 50.708 

Pali 5.801 44 25.465 

Musi Rawas Utara 2.687 45 11.976 

Palembang 3.098 49 15.299 

Prabumulih 36 44 159 

Pagar Alam 3.582 52 18.709 

Lubuk Linggau 1.265 53 6.679 

Sumatera Selatan 504.144         881 2.832.775 
Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2023 
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 Dari data di atas, terlihat bahwa Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur 

merupakan penghasil padi terbesar kedua di Provinsi Sumatera Selatan, dengan 

total produksi mencapai 716.876 ton. Kabupaten ini memiliki luas lahan sawah 

sebesar 106.700 hektar dengan tingkat produktivitas 67 kuintal per hektar. Hal ini 

menunjukkan bahwa Ogan Komering Ulu Timur adalah salah satu pusat produksi 

padi utama di provinsi Sumatra Selatan  yang berperan penting dalam mendukung 

ketahanan pangan daerah maupun nasional.  

 Teknologi pertanian modern mencakup penggunaan alat dan mesin canggih. 

Alat seperti mesin pengolah tanah, mesin penanam, dan mesin pemanen dapat 

mempercepat produksi, mengurangi kebutuhan tenaga kerja, dan meningkatkan 

efisiensi operasional. Secara keseluruhan, penerapan teknologi pertanian modern 

memberikan dampak signifikan dalam meningkatkan produktivitas padi. Dengan 

memanfaatkan varietas unggul, sistem irigasi yang efisien, penggunaan pupuk dan 

pestisida yang tepat, serta alat dan mesin pertanian modern, hasil panen dapat 

ditingkatkan, kerugian akibat hama dan penyakit bisa dikurangi, dan efisiensi 

produksi pun meningkat. Penerapan teknologi modern menjadi faktor penting 

dalam mewujudkan ketahanan pangan global dan memastikan ketersediaan pangan 

di masa mendatang (Siregar, 2023). 

 Namun, meskipun teknologi pertanian modern memiliki banyak manfaat, 

adopsi teknologi ini di pedesaan sering menghadapi berbagai kendala. Banyak 

petani merasa teknologi yang ditawarkan tidak relevan dengan kebutuhan mereka 

atau terlalu sulit untuk diterapkan. Faktor lain seperti biaya yang tinggi, 

keterbatasan modal, serta kurangnya penyuluhan yang efektif membuat adopsi 

teknologi baru menjadi tantangan tersendiri. Petani sering kali lebih memilih 

metode tradisional yang sudah mereka kenal, karena merasa lebih aman dan sesuai 

dengan kondisi sosial, ekonomi, dan budaya setempat (Muharram & Masbar, 2018). 

 Keterbatasan modal merupakan salah satu kendala terbesar yang dihadapi 

petani dalam mengadopsi teknologi pertanian modern. Banyak petani sering 

mengalami kesulitan dalam mengakses sumber modal yang memadai untuk 

membeli peralatan atau teknologi baru yang dapat meningkatkan efisiensi dan hasil 

pertanian mereka. Ketidakmampuan ini sering kali disebabkan oleh rendahnya 

pendapatan yang diperoleh dari hasil panen sebelumnya, keterbatasan akses ke 
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lembaga keuangan, serta kurangnya jaminan untuk meminjam uang. Keterbatasan 

modal ini berdampak langsung pada rendahnya produktivitas pertanian dan 

kesejahteraan petani secara keseluruhan, karena petani tidak dapat memanfaatkan 

teknologi yang ada untuk meningkatkan hasil panen mereka. Dalam jangka 

panjang, kondisi ini dapat menyebabkan stagnasi dalam perkembangan sektor 

pertanian, yang pada gilirannya mempengaruhi ketahanan pangan dan 

perekonomian nasional (Wereh, 2019). 

 Di Provinsi Sumatera Selatan, lahan sawah terbagi menjadi empat tipologi 

utama, yaitu sawah irigasi, sawah rawa lebak, sawah pasang surut, dan sawah tadah 

hujan. Dari keempat jenis tersebut, sawah irigasi merupakan yang paling dominan 

di Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur. Dengan luas mencapai 38.109 hektar, 

sawah irigasi menjadi penopang utama produktivitas pertanian di wilayah ini. 

Selain sawah irigasi, terdapat pula lahan sawah lainnya seperti sawah rawa lebak 

dan sawah tadah hujan, yang meskipun luasnya lebih kecil, tetap berperan penting 

dalam mendukung ketahanan pangan dan ekonomi pertanian setempat (Suparwoto 

et al., 2023). 

 Penggunaaan teknologi yang digunakan yaitu John Deere, hand Traktor dan 

Combine Harvester. John Deere adalah traktor roda empat yang digunakan untuk 

membajak dan mengolah tanah sebelum tanam, memiliki daya tarik kuat sehingga 

efisien di berbagai jenis lahan. Hand traktor, atau traktor roda dua, lebih kecil dan 

fleksibel, cocok untuk lahan sempit atau berair, serta lebih terjangkau bagi petani 

skala kecil. Sementara itu, Combine Harvester adalah mesin panen yang 

memotong, merontokkan, dan membersihkan padi dalam satu proses, sehingga 

mempercepat panen, mengurangi kehilangan hasil, dan menghemat tenaga serta 

biaya produksi. 

 Willingness to Pay (WTP) penting karena membantu memahami seberapa 

besar nilai yang diberikan petani terhadap teknologi yang berpengaruh terhadap 

hasil produksi padi, seperti alat pertanian modern atau sistem irigasi yang lebih 

efisien. Dengan mengetahui WTP, produsen dapat menetapkan harga yang sesuai, 

dan pemerintah bisa menyusun kebijakan subsidi yang efektif untuk meningkatkan 

akses petani terhadap teknologi tersebut. Selain itu, analisis ini juga mengungkap 

preferensi petani dan hambatan yang mereka hadapi, yang penting untuk 
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meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan mereka. Informasi dari WTP 

membantu semua pihak dalam mengambil keputusan yang lebih baik dan 

mendukung keberlanjutan sektor pertanian (Hakim et al., 2021) 

 Willingness to Pay (WTP) juga dapat diterapkan untuk menilai seberapa besar 

petani padi bersedia membayar untuk teknologi baru yang dapat meningkatkan 

efisiensi dan hasil panen. WTP petani terhadap teknologi dapat menjadi indikator 

penting untuk memahami nilai dan manfaat yang mereka peroleh dari penggunaan 

teknologi tersebut. WTP yang tinggi menunjukkan bahwa petani menganggap 

teknologi tersebut sebagai alat penting untuk meningkatkan produktivitas dan 

kesejahteraan mereka. Sebaliknya, jika WTP rendah, ini mungkin menunjukkan 

bahwa petani tidak melihat manfaat yang signifikan dari teknologi tersebut atau 

mengalami keterbatasan dalam kemampuan finansial mereka untuk 

mengadopsinya. Oleh karena itu, WTP dapat menjadi dasar bagi pemerintah dalam 

merumuskan kebijakan untuk mendorong adopsi teknologi yang lebih efektif dan 

mendukung keberlanjutan pertanian. (Wicaksana, 2023).  

 Berdasarkan Uraian diatas peneliti tertarik untuk Melakukan penelitian 

Tentang  Willingnes To Pay (WTP) petani terhadap teknologi usahatani padi pada 

lahan irigasi di desa sumber tani, buay madang timur, OKU timur Dengan Tujuan 

(1).Mendeskripsikan penggunaan teknologi usahatani padi di Desa Sumber Tani 

Kecamatan Buay Madang Timur, Kabupaten OKU Timur. (2). Menghitung 

besarnya nilai Willingness to Pay (WTP) petani terhadap teknologi usahatani padi 

pada lahan irigasi di Desa Sumber Tani. (3). Menganalisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi Willingness to Pay (WTP) petani terhadap teknologi usahatani padi 

pada lahan irigasi di Desa Sumber Tani, Kecamatan Buay Madang Timur, 

Kabupaten OKU Timur. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Adapun rumusan masalah yang dapat diambil dari latar belakang tersebut 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana penggunaan teknologi usahatani padi di Desa Sumber, Buay Madang 

Timur, Oku Timur? 
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2. Berapa besar nilai Willingness to Pay (WTP) petani terhadap teknologi usahatani 

 padi pada lahan irigasi di Desa Sumber Tani, Buay Madang  Timur, OKU Timur? 

3. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi Willingness to Pay (WTP) petani 

terhadap teknologi usahatani padi pada lahan irigasi di Desa Sumber Tani, Buay 

Madang  Timur, OKU Timur? 

 

 

1.3. Tujuan 

 Adapun tujuan yang dapat diambil dari rumusan masalah diatas adalah 

sebagai berikut : 

1. Mendeskripsikan penggunaan teknologi usahatani padi di Desa Sumber Tani, 

Kecamatan Buay Madang Timur, Kabupaten OKU Timur. 

2. Menghitung besarnya nilai Willingness to Pay (WTP) petani terhadap teknologi 

usahatani padi pada lahan irigasi di Desa Sumber Tani, Buay Madang Timur, 

OKU Timur. 

3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi Willingness to Pay (WTP) 

petani terhadap teknologi usahatani padi pada lahan irigasi di Desa Sumber Tani, 

Buay Madang Timur, OKU Timur. 

 Adapun kegunaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa 

manfaat antara lain : 

1.  Bagi Petani: penelitian ini memberikan informasi tentang dampak positif 

teknologi terhadap produksi, produktivitas, biaya, dan pendapatan, sehingga 

membantu mereka membuat keputusan yang lebih tepat dalam meningkatkan 

hasil usahatani. 

2. Bagi Pemerintah: penelitian ini bisa digunakan sebagai dasar untuk merumuskan 

kebijakan subsidi dan program bantuan, serta menentukan kebijakan harga yang 

sesuai dengan Willingness to Pay (WTP) petani agar teknologi pertanian lebih 

terjangkau dan dapat diadopsi secara luas. 

3. Bagi Penulis : Menambah wawasan dan pengalaman dalam penelitian di bidang 

pertanian, serta memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan studi sarjana. 
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